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Membicarakan ayat-ayat khamar tentunya tidak lepas dari proses nasakh
mansukh. Nasakh mansukh pada ayat-ayat khamar membuat kalangan ulama
berbeda pendapat dalam menyikapinya. Salah satu tokoh hermeneutika Alquran
yang menolak adanya nasakh mansukh pada ayat khamar yakni Muhammad
Syahrur. Muhammad Syahrur memberikan penafsiran yang berbeda mengenai
ayat-ayat khamar tersebut menggunakan teori sudiidnya. Skripsi ini akan mengkaji
lebih lanjut terkait interpretasi ayat-a Ramar menurut pandangan Muhammad
Syahrur. Berangkat dari latar bg disebutkan, bertujuan mengkaji
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terdapat manfaat di dalamphrase ca Vs A [2]: 219. Di sini Syahrur
menjelaskan bahwa khamar tidak sepenuhnya memiliki kemudaratan yang besar
saja, akan tetapi juga ada nilai manfaatnya bagi manusia. Dengan begitu dia
memperbolehkan mengkonsumsi khamar maupun alkohol selama terdapat manfaat
dan dalam kondisi darurat, namun tidak sampai melanggar wilayah hudiidullah
(hukum Allah). Teori hudiid Syahrur mengedepankan hanifiyyah (elastis atau
perubahan), sehingga hukum atau produk fikih yang dianggap tidak relevan dengan
zaman dan waktu, dapat dikaji ulang untuk menyesuaikan dengan kondisi saat ini
seperti halnya ketentuan hukum khamar.
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Talking about khamar verses is certainly inseparable from the process of
nasakh mansukh. Nasakh mansukh in the khamar verses made the scholars dissent
in their response. One of the quranic hermeneutic figures who rejected the existence
of nasakh mansukh in the khamar verse was Muhammad Shahrur. Muhammad
Shahrur gave a different interpretation of the khamar verses using his hudiid theory.
This thesis will examine further related to the interpretation of khamar verses
according to the views of Muhammag Departing from the background that
has been mentioned, in additiog } i
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as long as there is benef [2]: 219. Here Syahrur
explains that khamar does101 ¥, but also has a beneficial
value for humans. That way he allows consumlng khamar or alcohol as long as there
is benefit and in an emergency, but not to the point of violating the territory of
hudiidullah (the law of Allah). Shahrur's hudid theory puts forward hanifiyyah
(elasticity or change), so that laws or products of jurisprudence that are considered
irrelevant to the times and times, can be reviewed to conform to current conditions
as well as the provisions of khamar law.
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